
Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 1, No. 3, September 2022 pp. 137-144 

P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

137 

 

Pengembangan Dan Perancangan Alat Pemotong Daun Tembakau 

Menggunakan Metode Quality Function Deployment (QFD) 
 

 

Puji Priyono1, Ferida Yuamita2 

1,2) Fakultas Sains & Teknologi, Jurusan S1 Teknik Industri, Universitas Teknologi Yogyakarta 

Jl. Glagahsari No. 63 Yogyakarta, D. I. Yogyakarta 

Email: 1pujipriyon02@gmail.com, 2feridayuamita@uty.ac.id 

 

 

Abstrak 

 

Sebagian besar petani di daerah Karanggayam, masih melakukan proses pemotongan daun tembakau dengan cara 

manual. Cara manual ini, selain menimbulkan masalah secara ergonomis bagi operatornya, juga menghasilkan produktivitas 

yang relatif rendah karena untuk memotong 500 Kg daun tembakau basah bisa memakan waktu 8 jam. Dengan berjalannya 

waktu proses pemotongan dilakukan dengan mesin pemotong tembakau namun hasilnya tidak sesuai keinginan, karena hasil 

potongannya yang di inginkan yaitu kurangdari atau 1 mm, sedangkan hasil potongan mesin saat ini yaitu lebih dari 2 mm. 

Oleh karena itu petai kembali lagi ke cara manual untuk proses pemotongannya. Dengan permasalahan yang ditimbulkan 

maka perlu dilakukan usulan perbaikan dengan mengembangkan dan melakukan perancangan ulang terhadap alat yang sudah 

ada dengan melakukan beberapa improvement terhadap alat tersebut agar jumlah produksi dapat maksimal. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Quality Function Deployment. Hasil rata-rata perbandingan alat pembanding dan alat 

usulan menunjukkan bahwa rata-rata persentase alat yang sudah ada  sebesar 78.44 % dan  90.83% untuk  alat usulan. 

Sehingga alat usulan dikatakan unggul dalam perbandingan alat. Hasil akhir  menghasilkan desain alat dibuat semi otomatis, 

ukuran ptongan kurang dari 1mm, dan mempercepet proses. Berdasarkan perbandingan kapasitas, alat rancangan memiliki 

efisien waktu sampai 20% di banding alat manual. 

 

Kata kunci: Improvment, Perancangan, Pemotongan, Quality Function Deployment 

 

Abstract 

 

Most of the farmers in the Karanggayam area, still carry out the process of cutting tobacco leaves manually. This 

manual method, in addition to causing ergonomic problems for the operator, also results in relatively low productivity because 

500 Kg of wet leaves can take 8 hours. As the cutting process goes on with a time cutting machine, the results are not as 

desired, because the desired cut is less than or 1 mm, while the current cut is more than 2 mm. Therefore petai return to the 

manual method for cutting. With the problems that arise, it is necessary to make improvement proposals by developing and 

redesigning existing tools by making some improvements to these tools so that the amount of production can be maximized. 

The method used in this research is Quality Function Deployment. The results of the average comparison of comparison tools 

and bidding tools show that the average value of the percentage of comparison tools is 78.44% and the average value of the 

proportion of proposal tools is 90.83%. So that the proposal tool can be said to be superior to the comparison tool. The end 

of the design states that the tool design is made semi-automatic, the cut size is less than 1mm, and speeds up the process. Based 

on capacity, design tools have up to 20% time efficiency compared to manual tools. 

 

Keywords: Cutting, Design, Improvement, Quality Function Deployment 
 

Pendahuluan 

 

Wilayah Karanggayam merupakan daerah di Propinsi Jawa Tengah yang penduduknya banyak menanam tanaman 

tembakau, salah satunya yaitu desa Kebakalan. Sebagian tanah di sana merupakan areal tadah hujan dan hanya sedikit yang 

berupa tanah teknis.[1]–[5] Melihat hal itu, petani di Kecamatan Karanggayam tidak mengharuskan pertaniannya pada padi, 

meskipun produksi padi lebih dominan. Kekeringan dan rendahnya curah hujan menjadikan lahan  cocok untuk pertumbuhan 

tanaman tembakau yang berkualitas. [6]–[10]  
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Berdasarkan fakta yang ada dilapang, beberapa masalah yang dihadapi oleh petani tembakau di Kecamatan 

Karanggayam seperti mengalami permasalahan di proses pemotongan, Proses Potongan yang lama,dan cuaca yang tidak 

menentu. Kebanyakan petani di daerah Karanggayam, masih menggunakan  pemotongan dengan cara manual. Cara manual 

ini, selain mengakibatkan masalah bagi operatornya, juga produktivitasnya masih relatif rendah karena untuk memotong 500 

Kg daun tembakau basah bisa memakan waktu 8 jam. [11]–[15]Dengan berjalannya waktu proses pemotongan dilakukan 

dengan mesin pemotong tembakau namun hasilnya tidak sesuai keinginan, karena hasil potongannya yang di inginkan yaitu 

kurangdari atau 1 mm, sedangkan hasil potongan mesin saat ini yaitu lebih dari 2 mm . Oleh karena itu petai kembali lagi ke 

cara manual untuk proses pemotongannya.[16]–[20] 

Dengan permasalahan yang ditimbulkan maka perlu dilakukan usulan perbaikan dengan mengembangkan dan 

melakukan perancangan ulang terhadap alat yang sudah ada dengan melakukan beberapa improvement terhadap alat tersebut 

agar produksi lebih maksimal.[21]–[25] Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quality Function Deployment 

(QFD). Dengan metode tersebut dapat mengetahui alat yang seperti apa yang di harapkan oleh petani dengan melakukan 

penarikan kuesioner dan mewujudakan alat yang lebih praktis dan efisien ketika digunakan.[26]–[28]  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu di harapkan mampu merancang dan mengembangkan alat pemotongan daun 

tembakau dan mampu membuat alat pemotong daun tembakau lebih efisien ketika digunakan. 

 

Metode Penelitian 

Dalam rancang bangun mesin ini terdapat tahapan proses dengan alur seperti di bawah ini : 

1) Observasi  

Observasi dilakukan secara langsung dengan melakukan penelitian di Petani tembako yang berlokasi di 

Dukuh Polaman RT. 05 RW. 03 DesaKebakalan, Kecamatan Karanggayam, Kabupaten Kebumen, Jawa 

Tengah. 

2) Identifikasi Masalah 

Hal yang pertama yang dilakukan adalah mengidentifkasi masalah yang ada pada petani di Desa 

Kebakalan, kemudian menetapkan tujuan yang ingin dicapai. 

3) Studi Pustaka 

Mengumpulkan dan memanfaatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan materi dan metodologi 

dari penelitian tersebut. 

4) Studi Lapangan 

Tahap ini merupakan observasi langsung ke lapangan yang bertujuan untuk mengetahui secara langsung 

bagaimana permasalahan yang dialami oleh Petani tembakau. 

5) Pengumpulan Data 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, maka pengumpulan data berasal dari 

wawancara, dan kuisioner yang di sebarkan kepada petani 

6) Metode Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Metode Quality Function Deployment (QFD) yang dapat 

digunakan untuk melakukan pengembangan dan perancangan alat. 

7) Pengolahan Data 

Berdasarkan pada pengumpulan data dan penentuan metode maka dilakukan pengolahandata  dengan 

metode yang di gunakan. 

8) Analisis dan Pembahasanan 

9) Tahap ini  dilakukan  untuk  menganalisa dan  membahas  hasil  yang telah diperoleh dengan 

menggunakan metode Quality Function Deployment. 

10) Kesimpulan dan Saran 

Tahap terakhir yang dilakukan yaitu kesimpulan dan saran. Penarikan kesimpulan berisi tentang hal-hal 

pokok dari hasil pengolahan data secara keseluruhan dan desain alat pemotong tembakau menggunakan 

metode Quality Function Deployment. Sedangkan saran ditujukan untuk memberikan masukkan dan 

saran kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 

Proses Perancangan dan Pengembangan Produk 

 

Perancangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk menganalisa, menilai dan memperbaiki serta menyusun 

suatu sistem, baik untuk sistem fisik maupun nonfisik yang optimum untuk waktu yang akan datang dengan memanfaatkan 

informasi yang ada. Diperlukan penyusunan konsep produk baik produk baru mapun produk lama yang akan dimodifikasi 

menjadi sebuah produk baru dalam bentuk rancangan teknik (engineering design) dan juga rancangan industrial (industrial 
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design) untuk memenuhi kebutuhan pasar (demand pull) atau dilatarbelakangi oleh adanya dorongan memanfaatkan inovasi 

teknologi [29]. 

 

Quality Function Deployment (QFD) 

 

Quality Function Deployment (QFD) adalah metodologi terstruktur yang digunakan dalam proses perencanaan dan 

pengembangan produk untuk menetapkan spesifikasi kebutuhan dan keinginan konsumen serta mengevaluasi secara 

sistematis kapabilitas suatu produk atau jasa dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Menurut Artati [30]–[32] 
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Gambar 2. House of quality tahap 1 
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Gambar 3. House of quality tahap 2 
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Gambar 4. House of quality tahap 3 

Analisis Tingkat Kepentingan 

 

Berdasarkan hasil Quality Function Deployment maka hasil analisisnya adalah atribut pertama yaitu mengurangi 

nyeri dan pegal pada bahu memiliki presentase 92,5% dengan kategori sangat penting, atribut kedua yaitu mengurangi nyeri 

dan pegal pada tangan memiliki presentase 92,5% dengan kategori sangat penting, atribut ketiga yaitu mempercepat proses 

memiliki presentase 95% dengan kategori sangat penting, atribut keempat adalah hasil potongan yang di hasilkan memiliki 

ukuran kecil kurang dari 1 mm memiliki presentase 92,5% dengan kategori penting, atribut kelima adalah alat mudah 

digunakan yang memiliki presentase 87,5% dengan kategori sangat penting, atribut keenam ukuran potongan mudah diatur 

memiliki presentase 87,5% dengan kategori sangat penting. Hasil analisis menunjukan bahwa semua atribut menjadi prioritas 

petani dikarenakan memiliki nilai presentase lebih dari 76 % dengan kategori sangat penting. Sehingga atribut QFD ini wajib 

untuk direalisasikan ke dalam perancangan alat. Hal ini dikarenakan rata-rata hasil menunjukan presentase sangat 

penting.[33]–[35] 

 

Analisis Perbandingan Alat 

 

Dalam pengolahan data QFD untuk kuisioner perbandingan, atribut antara alat pemotong tembakau usulan 

dibandingkan dengan alat pemotong yang sudah ada. Pengolahan data nilai persentase tingkat kelayakan dari kuisioner 

perbandingan pada alat usulan menunjukkan bahwa pada atribut pertama yaitu mengurangi nyeri dan pegal pada bahu 

memiliki presentase 92,5% dengan kategori sangat penting, atribut kedua yaitu mengurangi nyeri dan pegal pada tangan 

memiliki presentase 90% dengan kategori sangat penting, atribut ketiga yaitu mempercepat proses memiliki presentase 95% 

dengan kategori sangat penting, atribut keempat adalah hasil potongan yang di hasilkan memiliki ukuran kecil kurang dari 1 

mm memiliki presentase 92,5% dengan kategori penting, atribut kelima adalah alat mudah digunakan yang memiliki 

presentase 90% dengan kategori sangat penting, atribut keenam ukuran potongan mudah diatur memiliki presentase 85% 

dengan kategori sangat penting. Hasil analisis menunjukan bahwa semua atribut menjadi prioritas para operator dikarenakan 

memiliki nilai presentase lebih dari 76 % dengan kategori sangat penting. [36], [37] 

Sedangkan pengolahan data nilai persentase tingkat kelayakan dari kuisioner perbandingan pada alat pembanding 

diperoleh hasil untuk atribut pertama yaitu mengurangi nyeri dan pegal pada bahu memiliki presentase 62,5% dengan kategori 

penting, atribut kedua yaitu mengurangi nyeri dan pegal pada tangan memiliki presentase 67,5% dengan kategori penting, 

atribut ketiga yaitu mempercepat proses memiliki presentase 65% dengan kategori penting, atribut keempat adalah hasil 

potongan yang di hasilkan memiliki ukuran kecil kurang dari 1 mm memiliki presentase 90% dengan kategori sangat penting, 

atribut kelima adalah alat mudah digunakan yang memiliki presentase 87,5% dengan kategori sangat penting, atribut keenam 

ukuran potongan mudah diatur memiliki presentase 97,5% dengan kategori sangat penting. Hasil analisis menunjukan bahwa 

3 atribut menjadi prioritas para operator dikarenakan memiliki nilai presentase lebih dari 76 % dengan kategori sangat penting 

dan 3 atribut menunjukan presentasi dibawah 76 % dengan katagori penting. Hasil rata-rata perbandingan alat pembanding 
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dan alat usulan menunjukkan bahwa nilai rata-rata persentase alat pembanding sebesar 78,44 % dan nilai rata-rata persentase 

alat usulan sebesar 90,83%. Sehingga alat usulan dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan alat pembanding. Berdasarkan 

hasil perhitungan diketahui alat manual membutuhkan waktu 1 menit untuk memotong 1,2 kg tembakau, sedangkan alat 

rancangan untuk memotong 2,6 kg tembakau membutuhkan waktu 2 menit. Berdasarkan hasil yang ada alat rancangan 

memiliki efisien waktu 20% di banding alat manual. 

 

 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan keluhan yang dirasakan oleh operator menyebabkan rasa lelah ketika bekerja sehingga dengan 

pertimbangan metode Quality Function Deployment maka dari hasil perancangan alat diperoleh desain akhir: Alat pemotong 

ini menggunakan dinamo sebagai mesin penggerak sehingga mempercepat proses pemotongan, juga mengurangi nyeri dan 

pegal pada bahu dan tangan, Hasil potongan yang di hasilkan memiliki ukuran kecil kurang dari 1 mm Bagian lubang tempat 

keluarnya tembakau di buat lebih kecil sehingga membuat doronganya tidak terlalu kencang dan menghasilkan potongan yang 

kecil, Alat pemotong ini di buat semi otomatis dengan bantuan mesin penggerak sehingga operator hanya perlu mendorong 

tembakau. Berdasarkan pengolahan kuisioner perbandingan alat didapatkan hasil yang menunjukan peningkatan, mengurangi 

nyeri dan pegal pada bahu meningkat 30%, mengurangi nyeri dan pegal pada tangan 22.5%, mempercepat proses 30%, hasil 

Gambar 5. Desain alat pemotong daun tembakau 

Gambar 6. Implementasi desain alat pemotong tembakau 
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potongn yang di hasilkan memiliki ukuran kurang dari 1mm 2.5%, dan Alat mudah digunakan 3.5%. Sedangankan untuk 

atribut ukuran potongan mudah di atur turun 12.5%.  

Berdasarkan tabel perbandingan kapasitas di ketahui alat manual membutuhkan waktu 1 menit untuk memotong 1.2 kg 

tembakau, sedangkan alat rancangan untuk memotong 2.6 kg tembakau membutuhkan waktu 2 menit. Berdasarkan hasil yang 

ada alat rancangan memiliki efisien waktu sampai 20% di banding alat manual. 
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